BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Luas Kabupaten Gunungkidul 1 485,36 Km? atau sekitar 46,63 persen dari
seluruh wilayah daratan ProvinsidDIY.Secara administrative, Kabupsten
sl 4

sduktifitas, ubi kayu memiliki produktifitas tertinggi dan komoditi
iamun pangan yang lainaya yuit sebesar 155,05 kuintdl “Ha. Tingginya
juktifitas ubi kayu ini dapat dipahami karena kondisf tanab yang

teknis

ingga perlu disesuaikan pola tanam dengan kondisi musim
ditanamn di Gu K
tanaman ubi kayu yang diakibatkan oleh penyakit menjadi
Cmenguringl produk fitas komoditi ubi kﬁ}"ll..

Penyakit terscbut b/ SR RRRRRRGRROAR Fepst g5 produksi tidak
menurun bahkan merugi, sehingga segala dampak yang disebabkan oleh
penyakit anaman ubi kayu dapat ditanggulangi dengan baik. Hal ini lsh yang
mendorong pembangunan sistem pakar untuk mengetahui secara dint penyakit
berdasar gejala vang dialami.



Gambaran di atas menjadi suatu pertlimbangan bagi penulis untuk membuat
judul “Sistem Pakar Untuk Diagnoss Penyakit Ubi Kayu Menggunakan

Teorema Bayes Berbasis Web™ sebagai upava untuk memberikan informasi
kepada petani di Kabupaten Gumungkidul.

.'..','ﬁ.r_. _!I'mm wm]ﬂmjﬂﬂl ..'.- Lt
« akan diterapkan beberapa batasan masalah

Batazsan-hatasan masatah antara kain ©

[.3.1  Sistem pakar ini dibuat khusus untuk penyakit tanaman ubi kayu,
.32 Pembangunan sistem pakar teorema bayes dan menggunakan bahasa
pemrograman PHP karena dapat berjalan disemua platform.



133 Hasil akhir diagnosis menampilkan kemungkinan penyakit dan
saran penanggulangan.

134 Web server yang digunakan adalah Apache.

135 Database yang digunakan adalah MySQL.

Dalam penelitian ini data-data yang digunakan didapat dari beberapa
metode antara lain.



L5Ll Metode Wawancam
Data-data dikumpulkan dengan cara mewancarai Bapak Supomo Dinas
Pertanian Guoungkidul

L5112 Mewode Studi Pustaka

Mencakup penentuan pemenuvhan kebutuhan yang harus ada atau
dipenuhi dalam sistem pakar, baik untuk kebutuhan fungsional maupun non
fungsional. Kebutuhan dari hasil analisis ini harus dapat dilaksanakan dan



diuji terkait dengan kebutuhan bisnis yang telah diidentifikasi sebelumnya.
Perancangan sistem juga harus dilakukan secara detail agar didapatkan hasil
vang maksimal.

1523  Analisis Kelayakan

Pengembangan sistem yang dilakukan menggunakan model waterfall
dimana pengerjaan pada sistem ini dilakukan secara finear atau berurutan
mulai dani analisis, kebutuhan, perancangan, pembuatan, pengujian dan

pemeliharaan.



155  Metode Pengujlan
Pengujian sistem menggunakan metode whirehor dan Mackbor. Metode

whitehox merupakan cara pengujian dengan melihat ke dalam modul untuk

meneliti kode-kode program yang ada dan menganalisis apakah ada kesalahan
gujian yang dilakukan dengan cara

gambaran-gambaran pokok sebagai berikut :



BABL FPENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan secarn umum mengenai latar belakang,
rumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan penelitian,
metode penelition dan sistematika penulisan.

BABII. LANDASAN TEORI

dasar-daser teori yang
| '_:.__::-I-I- masalah ataw

1_u ||-- 1it eneliti dalam

:1.._..-
BABV. PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang dirangkum selama
proses penelitian.
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